BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 November 2019 dengan jumlah subjek
sebanyak 52 orang. Setelah melakukan penyebaran skala selanjutnya dilakukan
pemberian skor pada skala dan dilakukan analisis data yang diolah menggunakan
IBM SPSS versi 20.0 for Windows.
Hasil analisis data menggunakan korelasi product moment diperoleh skor
korelasi Pearson (ry,,) sebesar 0,286 dengan taraf signifikansi p = 0,040 (p < 0,05).

Tabel 4.1
Hasil Uji Korelasi Self Disclosure dengan Resiliensi
Skala Signifikansi Pearson Correlation
Self Disclosure 0,040 0,286
dengan
Resiliensi

Melalui hasil tersebut maka terdapat hubungan positif antara self disclosure
dengan resiliensi. Artinya, semakin tinggi self disclosure pada remaja dengan
orangtua mantan PSK maka, semakin tinggi pula kemampuan resiliensi. Nilai p <
0,05 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara kedua variabel adalah
signifikan, sehingga dari langkah-langkah uji analisis data yang telah dilakukan
tersebut maka hipotesa penelitian bahwa “terdapat hubungan yang positif antara
self disclosure dengan resiliensi pada remaja dengan orangtua yang bekerja
sebagai mantan PSK” dapat diterima.

Peneliti juga melakukan kategorisasi self disclosure dan resiliensi pada setiap
subjek penelitian. Kategorisasi skala dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

Sangat Rendah =<MEAN-1,8.SD
Rendah = (MEAN - 1,8.SD) — (MEAN - 0,6.SD)
Sedang = (MEAN - 0,6.SD) — (MEAN + 0,6.SD)
Tinggi = (MEAN + 0,6.SD) — (MEAN + 1,8.SD)
Sangat Tinggi =>MEAN + 1,8.SD

Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.2
Kategorisasi Skor Skala

Norma Self Disclosure Norma Resiliensi

Kategori | Rentang | Subjek | % | Kategori | Rentang | Subjek | %
Nilai Nilai

Sangat <21 2 4 Sangat <47 1 2
Rendah Rendah
Rendah |22-27 |12 23 | Rendah |48-53 |20 38.5
Sedang 28-33 | 27 52 | Sedang 54 -58 | 20 38.5
Tinggi 34-38 |9 17 | Tinggi 59-64 |8 15
Sangat >39 2 4 Sangat >65 3 6
Tinggi Tinggi
Total 52 100 | Total 52 100

Analisis kategorisasi pada skala self disclosure menunjukkan bahwa subjek
yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 4%; rendah 23%; sedang
52%; tinggi 17%; dan sangat tinggi 4%. Hal ini berarti hanya 2 orang yang
memiliki kemampuan self disclosure sangat rendah; lalu 12 orang dikategorikan
memiliki kemampuan self disclosure yang rendah; 27 orang lainnya dikategorikan
memiliki kemampuan self disclosure sedang; serta 9 orang dikategorikan memiliki
kemampuan self disclosure tinggi; dan sebanyak 2 orang dikategorikan memiliki
kemampuan self disclosure yang sangat tinggi.

Analisis kategorisasi pada skala resiliensi menunjukkan bahwa subjek yang
termasuk dalam kategori sangat rendah 2%; rendah 38,5%; sedang 38,5%; tinggi
15%; dan kategori sangat tinggi sebanyak 6%. Hal ini berarti hanya 1 orang yang
dikategorikan memiliki kemampuan resiliensi yang sangat rendah; 20 orang yang
dikategorikan memiliki kemampuan resiliensi yang rendah dan sedang; serta 8
orang dikategorikan memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi; dan sebanyak 3
orang memiliki kemampuan resiliensi sangat tinggi.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
hubungan positif antara self disclosure dengan resiliensi. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi kemampuan remaja dalam mengungkapkan diri (self disclosure)
maka akan semakin tinggi pula kemampuan resiliensi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Endang (dalam Rahmi, 2014) menyatakan bahwa
salah satu cara untuk meringankan beban persoalan yang dihadapi adalah dengan
melakukan pengungkapan diri atau self disclosure sehingga remaja yang memiliki
kemampuan self disclosure yang baik maka akan memiliki kemampuan resiliensi



yang baik pula. Rahmi (dalam Rahmawati, 2015) remaja yang terampil dalam
melakukan self disclosure maka ketika menghadapi masalah akan dengan mudah
mendapatkan solusi dari permasalahan atau kesulitan yang dihadapi karena adanya
feed back atau timbal balik dari lawan bicara. Apabila remaja mampu
mengembangkan kemampuannya dalam self disclosure maka akan ada banyak
keuntungan yang didapatkan yaitu remaja menjadi lebih mengenal dirinya sendiri
sehingga remaja memiliki gambaran baru tentang dirinya dan mampu mengerti
lebih dalam mengenai perilakunya, memiliki kemampuan menanggulangi masalah
karena adanya ide — ide; pendapat; atau saran yang diberikan oleh lawan bicaranya
atau secara tidak langsung tercetus dalam pemikiran remaja sendiri, dan mampu
mengurangi beban masalah yang dihadapi sehingga remaja tidak perlu lagi
memendam masalah yang sedang terjadi dan mampu berpotensi melahirkan
masalah baru (De Vito, 2006).

Menurut De Vito (dalam Lukaningsih, 2010) apabila remaja melakukan
pengungkapan diri dengan sering dan durasi yang lama maka hal tersebut mampu
menjadi salah satu jalan agar kemampuan resiliensi semakin berkembang. Remaja
yang mampu memilah cerita seperti apa yang akan diceritakan juga mempengaruhi
berkembangnya kemampuan resiliensi, mampu menceritakan cerita dengan jujur
sesuai fakta tanpa melebih — lebihkan, mampu mengerti tujuannya dalam
melakukan pengungkapan diri sehingga remaja tidak akan membabi buta dalam
bercerita, mampu mengontrol dirinya, dan remaja yang mampu mempercayai
individu untuk menjadi tempat bercerita juga akan mempengaruhi kemampuan
resiliensinya. Sehingga apabila remaja mampu melakukan beberapa keterampilan
tersebut, remaja akan semakin terlatih dalam menghadapi masa — masa sulit dan
mampu bangkit setelah mengalami kejatuhan atau mampu melakukan kemampuan
resiliensi.



Menurut Reivich dan Shatte (2002) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi resiliensi yaitu regulasi emosi, impulse control, optimisme, causal
analisys, empati, self efficacy,dan reaching out. Remaja dengan orangtua mantan
PSK yang memiliki resiliensi yang baik akan mampu menghadapi, mengatasi,
mendapatkan kekuatan, dan bahkan memiliki pola pikir yang positif. Remaja
tersebut akan memiliki rasa percaya diri untuk mengambil tanggung jawab baru
dalam peran bermasyarakat sosial, tidak malu untuk menjalin hubungan
interpersonal, mampu memenuhi tugas — tugas perkembangan remaja.

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Grotberg (dalam Handayani,
2013) bahwa apabila remaja mendapatkan dukungan dan kesempatan dari
lingkungan sosialnya maka remaja akan memiliki kekuatan pribadi. Remaja akan
mamu mencintai dirinya sendiri, remaja akan sadar bahwa dirinya memiliki
kelebihan — kelebihan yang baik, dan remaja akan mampu berpikir dengan positif
mengenai segala sesuatu yang terjadi. Sehingga remaja akan mampu melakukan
keterampilan — keterampilan yang dibutuhkan ketika beresiliensi. Remaja akan
dengan mudah membangun hubungan interpersonal, remaja mampu menemukan
dan memecahkan masalah, remaja mampu menjadi lebih kreatif dan menjadi
seorang pemimpin, remaja menjadi berprestasi, dan yang terpenting adalah remaja
mampu menerima segala kritik dan saran yang ditujukan pada dirinya. Sehingga
hal tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengendalikan, mengarahkan,
dan mengatur dirinya.

Menurut Reivich dan Shatte (2002) bahwa ketika remaja akan melakukan
resiliensi maka, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan sehingga tujuan
remaja dalam beresiliensi dapat tercapai yaitu remaja mampu mengenali dirinya
sendiri sehingga remaja dapat memahami bagaimana pemikiran remaja ketika
menghadapi masalah dapat mempengaruhi perasaan dan perilaku remaja, remaja
mampu mengevaluasi dirinya sendiri ketika remaja merespon suatu permasalahan
sehingga remaja dapat menentukan sikap terbaik dalam menghadapi kesulitan,
remaja mampu menggunakan dengan tepat prinsip — prinsip yang dimiliki sesuai
dengan kesulitan yang dihadapi, remaja mampu menilai keefektifan setiap prinsip
yang remaja pakai, remaja lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi
permasalahan atau kesulitan — kesulitan yang akan terjadi, remaja mampu berpikir
dengan kepala dingin dalam menghadapi permasalahan sehingga remaja dapat
fokus dengan solusi yang akan dipilih, dan yang terakhir adalah remaja memiliki
pemikiran yang positif sehingga remaja siap dengan setiap perubahan — perubahan
yang akan remaja alami termasuk dengan permasalahan



